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ABSTRAK 

 

UU No 40 tahun 2007 merupakan peraturan  tentang perseroan terbatas yang secara 

garis besar mewajibkan perseroan terbatas untuk melakukan suatu tanggung jawab 

sosial (corporate social responsibility) kepada masyarakat dan lingkungan. Industri 

rokok bisa dikatakan sebagai “warm industry” karena industri tersebut memproduksi 

barang yang menuai pro kontra dikalangan masyarakat. Sesuai dengan peraturan 

pemerintah tentang kewajiban industri untuk melakukan suatu tanggung jawab sosial, 

maka industri rokok juga aktif dalam melakukan sebuah tanggung jawab sosial 

kepada masyarakat. 

Berbagai macam tanggung jawab sosial dilakukan oleh industri rokok, meskipun 

terkadang bentuk dari tanggung jawab sosial tersebut bertolak belakang dengan 

produk yang dihasilkan. Djarum Foundation Bakti Olahraga Beasiswa Bulutangkis 

yang digagas oleh PT Djarum merupakan salah satu bentuk tanggung jawab sosial 

yang bisa dikatakan bertolak belakang dengan produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan tersebut. Rokok cenderung mempunyai citra yang negatif di mata 

masyarakat, namun PT Djarum melalui divisi Public Relations-nya justru menggagas 

suatu tanggung jawab sosial perusahaan yang secara garis besar berkaitan dengan 

kesehatan. Adakah keterkaitan antara tanggung jawab sosial PT Djarum tersebut 

dengan “corporate image”?. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Deskriptif Kualitatif, yakni  

dengan melakukan wawancara langsung dengan informan, observasi, serta tinjauan 

lapangan. Dari analisis tersebut diperoleh bahwa fungsi Public Relations PT Djarum 

dalam meningkatkan corporate image melalui Djarum Foundation Bakti Olahraga 

Beasiswa Bulutangkis berjalan dengan baik dalam membangun citra perusahaan di 

mata masyarakat. 

Keywords : Public Relations, Corporate Image, Corporate Social Responsibility  

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Act No. 40 of 2007 is a limited liability company regulations broadly require a 

limited liability company to conduct a social responsibility (corporate social 

responsibility) to the community and the environment. The tobacco industry can be 

regarded as "warm industry" because the industry produces goods that reaped the 

pros and cons among the public. In accordance with government regulations on 

industry to perform a duty of social responsibility, the tobacco industry is also active 

in conducting a social responsibility to the community.  

A wide range of social responsibility made by the tobacco industry, although 

sometimes a form of social responsibility is contrary to the products produced. 

Djarum Foundation Bakti Olahraga Badminton Scholarship was initiated by PT 

Djarum is a form of social responsibility that can be said to be contrary to the 

products produced by these companies. Cigarettes tend to have a negative image in 

the eyes of society, but PT Djarum through the Public Relations division ¬ its just 

initiated a corporate social responsibility are broadly related to health. Is there a link 

between social responsibility PT Djarum is a "corporate image"?.  

The research was conducted using qualitative descriptive methods, namely by direct 

interviews with informants, observation, and from the field. Obtained from the 

analysis that the function of Public Relations of PT Djarum in improving corporate 

image through Djarum Foundation Bakti Olahraga Badminton Scholarship goes well 

in building the company's image in the eyes of society. 

Keywords : Public Relations, Corporate Image, Corporate Social Responsibility  

 

Latar Belakang Permasalahan 

      Divisi Public Relations mulai menjadi suatu divisi yang penting dalam suatu 

perusahaan terutama dalam meningkatkan corporate image. Oleh sebab itu, divisi 

Public Relations dibutuhkan untuk menjadi penghubung dan mengendalikan aliran 

sistem komunikasi. Hal senada juga dijelaskan oleh Simoes dalam Assumpta 

(2002:6) bahwa Public Relations merupakan aktivitas di berbagai bidang ilmu. 

Public Relations menanamkan pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi 

public, bertujuan menanamkan goodwill, kepercayaan, saling adanya pengertian, dan 

citra yang baik dari publiknya.   

Argenti (2010:52) menjelaskan bahwa Public Relations sering dilihat mampu 

membalikkan situasi buruk menjadi baik, menciptakan hubungan luar biasa dengan 

eksternal stakeholder dan membantu CEO menjadi komunikator yang dahsyat. 



Penjelasan tentang Public Relations ini memberikan kesimpulan bahwa Public 

Relations mempunyai peran yang penting dalam mewujudkan keberhasilan sebuah 

perusahaan. Keberhasilan perusahaan di sini diasumsikan oleh penulis dengan 

keberhasilan Public Relations untuk menjalin komunikasi yang baik dengan 

stakeholder-nya. Komunikasi yang terjalin antara Public Relations dan stakeholder 

tentunya akan berdampak positif terhadap corporate image yang merupakan bagian 

dari reputasi perusahaan. 

Corporate image atau citra perusahaan merupakan hal yang penting untuk 

diamati oleh perusahaan. Citra perusahaan pada dasarnya merupakan perusahaan 

sebagaimana terlihat dari sudut pandang stakeholdernya (Argenti, 2010:78). Sebagai 

contoh adalah perusahaan rokok PT Djarum yang menghasilkan produk yang dengan 

jelas merugikan konsumen jika dilihat dari segi kesehatan.   

Hopkins (2004:1) CSR is concerned with treating the stakeholders of the firm 

ethically or in a responsible manner. ‘Ethically or responsible’ means 

treating stakeholders in a manner deemed acceptable in civilized societies. 

Social includes economic responsibility. Stakeholders exist both within a firm 

and outside. The natural environment is a stakeholder. The wider aim of 

social responsibility is to create higher and higher standards of living, while 

preserving the profitability of the corporation, for peoples both within and 

outside the corporation. 
 

Hopkins (2004:1) menjelaskan bahwa Corporate Social Responsibility 

berkaitan dengan tanggung jawab yang dilakukan perusahaan kepada stakeholder. 

Tanggung jawab berarti memperlakukan stakeholder dengan cara yang dapat 

diterima dalam masyarakat . Tujuan lebih luas dari sosial tanggung jawab untuk 

menciptakan standar yang lebih tinggi dan hidup yang lebih tinggi, sambil menjaga 

profitabilitas perusahaan, bagi masyarakat baik di dalam maupun di luar perusahaan. 

PT.Djarum, salah satu perusahaan rokok terbesar di Indonesia telah 

melaksanakan program Corporate Social Responsibility lebih dari 20 tahun yang 

lalu. Perusahaan produksi rokok kretek ini memberikan kontribusinya terhadap 

masyarakat luas melalui Corporate Social Responsibility mereka, yaitu Djarum 

Foundation. Djarum memberikan perhatian lebih dalam bidang olah raga bulu 

tangkis sejak 1969 (Bakti Olahraga), penghijuan di Indonesia sejak 1977 (Djarum 

Foundations bakti lingkungan atau trees for life), serta pendidikan mahasiswa S1 



sejak 1984 (Bakti Pendidikan Beswan Djarum Puls). Djarum mengupayakan 

“Djarum Foundation” sebagai bentuk tanggung jawab sosial terhadap masyarakat 

luas bukan hanya di Kudus saja melainkan seluruh Indonesia.  

Public Relations PT Djarum berperan penting dalam meningkatkan corporate 

image. Melalui Djarum Foundation beasiswa bulu tangkis, Public Relations  PT 

Djarum berusaha untuk meningkatkan corporate image di mata masyarakat yang 

pada umumnya mempunyai pandangan negatif tentang  PT Djarum. Citra yang ingin 

dibangun oleh Public Relations PT Djarum adalah PT Djarum merupakan 

perusahaan yang peduli terhadap generasi muda yang gemar olahraga bulutangkis.  

Kotler dan Lee (Wijaya dan Partana, 2010:21) menjelaskan bahwa Corporate 

Social Responsibility yang diterapkan secara tepat, baik di bidang ekonomi, sosial 

maupun lingkungan akan dapat memberikan banyak keuntungan bagi perusahaan, 

salah satunya adalah mampu meningkatkan Corporate Image.  

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis jelaskan, maka diambil satu 

tujuan penelitian yaitu: 

“Mengetahui implementasi fungsi Public Relations dalam meningkatkan corporate 

image melalui Djarum Foundation beasiswa bulutangkis?” 

 

Peran Komunikasi dalam Sebuah Organisasi 

Komunikasi mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan manusia. 

Interaksi yang dilakukan oleh individu dengan individu yang lain tidak akan berjalan 

tanpa adanya komunikasi. Aristotle (Argenti, 2010:32) mendefinisikan komposisi 

dari setiap komunikasi adalah :  

1. Pembicara merupakan komunikator (sumber pesan) yang mengawali 

proses penyampaian pesan.  

2. Subjek yang diperlakukan merupakan komunikan (penerima pesan) 

yang menangkap pesan dari pembicara (komunikator).  

3. Objek dari pembicaraan merupakan pesan yang disampaikan oleh 

komunikator kepada komunikan. 



Kincaid ( Cangara, 2006:19) mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses 

di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi 

dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian 

yang mendalam. 

Komunikasi menjadi hal yang penting untuk diperhatikan dalam sebuah 

organisasi. Alasan yang mendasari mengapa komunikasi itu penting dalam sebuah 

organisasi adalah tercapainya kesepahaman antar anggota dalam organisasi tersebut. 

Tercapainya kesepahaman akan mempermudah sebuah organisasi untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan secara bersama-sama.  

Sebuah organisasi diharapkan mampu menciptakan suatu komunikasi yang 

efektif dalam lingkungannya. Komunikasi efektif setidaknya dapat memperkecil 

kemungkinan terjadinya miscommunications atau kesalahpahaman yang terjadi 

dalam sebuah organisasi. Selain itu, komunikasi efektif juga mempercepat 

diketahuinya feed back atau timbal balik dari penerima pesan (komunikan) yang bisa 

jadi sangat diharapkan oleh produsen pesan (komunikator). Timbal balik yang 

didapatkan akan menjadi bahan evaluasi tersendiri bagi sebuah organisasi untuk 

menjadi lebih baik kedepannya. 

 

Urgensi Public Relations dalam Sebuah Perusahaan 

Menurut Lattimore (2010: 4) Public Relations merupakan sebuah fungsi 

kepemimpinan dan manajemen yang membantu pencapaian tujuan sebuah organisasi, 

membantu mendefinisikan filosofi, serta memfasilitasi perubahan organisasi. 

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa Public Relations mempunyai peranan 

penting untuk membangun sebuah hubungan yang efektif dalam suatu organisasi. 

Public Relations menjadi penghubung antara pihak satu dengan yang lainnya serta 

memberikan solusi bagi organisasi yang setiap saat selalu mengalami perubahan.  

Harlow (Tench, 2009:4-5) define of Public Relations is a distinctive 

management function which helps establish and maintain mutual lines of 

communication, understanding, acceptance and cooperation between an 

organisation and its publics; involves the management of problems or issues; 

helps management to keep informed on and responsive to public opinions; 

defines and emphasises the responsibility of management to serve the public 

interest; helps management keep abreast of and effectively utilise change. 



 

Keterkaitan CSR dengan Corporate Image 

Citra erat kaitannya dengan identitas dan reputasi perusahaan. Masing-masing 

memiliki fungsi yang saling berhubungan sinergis dalam mencapai tujuan dari 

organisasi atau perusahaan. Menurut Argenti (2010:78) identitas merupakan 

manifestasi actual dari realita perusahaan. Hal tersebut diwujudkan dalam nama 

perusahaan, logo, moto, produk, layanan, bangunan, barang- barang bukti nyata yang 

dihasilkan oleh perusahaan dan dikomunikasikan kepada public. Publik kemudian 

membentuk persepsi berdasarkan pesan- pesan yang dikirimkan oleh perusahaan 

dalam bentuk nyata. Indicator program identitas dinyatakan berhasil jika citra- citra 

yang dibentuk akurat mencerminkan perusahaan yang sebenarnya. 

Organisational reputation process 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Tench (2009:248) Exploring Public Relations. Pearson 

Education Limited. England. 

 

Gambar tersebut menjelaskan tentang proses membangun corporate image 

dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Pembentukan corporate image diawali 

dengan budaya organisasi baik secara terbuka maupun tertutup. Public Relations 

berperan untuk mengamati budaya yang tertutup maupun identitas rahasia elemen 

dalam organisasi, kemudian identitas dari elemen-elemen dalam organisasi tersebut 

menjadi satu identitas gabungan yakni identitas organisasi. Identitas organisasi 

kemudian diterima oleh stakeholder yang berperan untuk menilai dan memahami 

identitas organisasi. Identitas yang dikomunikasikan tersebut ditangkap oleh 

stakeholder eksternal sebagai suatu image. Reputasi merupakan hasil akhir dari 



gabungan-gabungan corporate image yang dalam jangka waktu yang panjang telah 

terpengaruh oleh lingkungan. 

PT Djarum sebagai salah satu produsen rokok terbesar di Indonesia tentunya 

sangat memperhatikan citra perusahaannya di mata publik, maka dari itu sekitar lima 

corporate social responsibility yang tergabung dalam Djarum Foundation hingga 

saat ini masih giat dilakukan. Bakti budaya, bakti pendidikan, bakti olahraga, bakti 

lingkungan, dan bakti sosial merupakan bentuk corporate social responsibility yang 

dilakukan oleh PT Djarum. Kelima tanggung jawab sosial tersebut diharapkan dapat 

menjadi pondasi perusahaan dalam membangun suatu citra yang baik di mata publik. 

PT Djarum menyadari bahwa identitas yang dimiliki oleh perusahaan tersebut adalah 

perusahaan penghasil rokok yang secara garis besar merugikan bagi kesehatan, maka 

dari itu dengan identitas tersebut PT Djarum berusaha untuk membangun sebuah 

citra yang tentunya diluar identitas bahwa PT Djarum merupakan produsen rokok. 

 

Metode Penelitian 

Penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif di mana hanya 

mendiskripsikan atau mengkonstruksi wawancara dan observasi terhadap subyek 

Penulisan. Menurut Ruslan (2006: 215) Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mendapat pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif 

partisipan. Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi diperoleh 

setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian, 

dan kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa pemahaman umum tentang 

kenyataan- kenyataan tersebut. 

Penulis menggambarkan peran Public Relations PT Djarum Kudus dalam 

meningkatkan corporate image melalui Djarum Foundations Beasiswa Bulutangkis 

dengan menggunakan metode survey. 

 

 

 

Hasil Penelitian 



PT Djarum sebagai salah satu perusahaan rokok terbesar di Indonesia 

menempatkan Corporate Social Responsibility sebagai nilai penting dalam 

membangun karakter atau budaya perusahaan. Salah satu kegiatan Public Relations 

PT Djarum adalah mengkomunikasikan secara tepat Corporate Social Responsibility 

mereka kepada stakeholder-nya.  

Penulis mencoba menjelaskan model komunikasi yang dilakukan oleh Public 

Relations  PT Djarum terkait dengan corporate social responsibility-nya sebagai 

berikut: 

Model Komunikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Cangara,2006.Pengantar Ilmu Komunikasi.Rajawali Pers. Jakarta  

 

Gambar 5.10 tersebut menjelaskan tentang alur komunikasi yang dilakukan oleh 

Public Relations PT Djarum. Public Relations PT Djarum merupakan subjek 

(komunikator) yang berperan sebagai produsen pesan. Pesan yang ingin 

dikomunikasikan oleh Public Relations PT Djarum adalah strategi Corporate Social 

Responsibility khususnya program beasiswa bulutangkis. 

Hasil temuan studi yang dilakukan selama satu minggu di PB Djarum Kudus 

adalah Public Relations PT Djarum ikut berperan dalam meningkatkan corporate 

image. Corporate image tersebut dibangun melalui bergai macam cara, salah satunya 

adalah dengan melakukan Corporate Social Responsibilty Djarum Foundation Bakti 

Olahraga Beasiswa Bulutangkis.  Djarum Foundations Bakti Olahraga tersebut 

mampu berupaya untuk membantu membangun corporate image. Sistem organisasi 
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PB Djarum yang bersifat kekeluargaan, fasilitas-fasilitas yang mencukupi, serta 

hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan stakeholder turut mendukung 

keberhasilan dalam membangun sebuah corporate image. Berikut penjelaskan hasil 

temuan studi lapangan dengan proses pembentukan image yang dilakukan oleh PT 

Djarum, yaitu: 

Organisational reputation process 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Tench (2009:248) Exploring Public Relations. Pearson Education Limited. 

England. 

Penjelasan dari gambar 5.15 tersebut adalah adanya budaya terbuka (overt 

culture) dan budaya tertutup (covert culture) yang berasal dari elemen- elemen dalam 

organisasi PB Djarum, misalnya kepribadian masing- masing atlet, latar belakang 

organisasi, dan lain sebagainya. Atlet- atlet PB Djarum bersala dari berbagai daerah 

dari seluruh penjuru Indonesia. Latar belakang budaya, keluarga, dan lingkungan dari 

masing- masing atlet pun pasti berbeda, oleh karena itu Public Relations dalam hal 

ini bertugas untuk mengamati dan mengelola dua aspek budaya tersebut menjadi 

sebuah budaya baru yakni budaya organisasi.       

 Kedua aspek budaya yang diamati Public Relations tersebut sering 

menimbulkan kesenjangan dan benturan budaya yang terjadi dalam proses overt dan 

covert interface. Keberadaan Public Relations dalam proses overt dan covert 

interface tersebut sangat penting, karena Public Relations merupakan pengelola dari 

budaya tertutup menjadi budaya yang terbuka begitu juga sebaliknya, jika tidak 

dikelola dengan baik maka proses pembentukan image perusahaan akan mengalami 



kendala. Covert dan overt Interface ini sedikit banyak mempengaruhi kesatuan 

dalam sebuah tim bulutangkis, sehingga Public Relations melalui pelatih- pelatih 

memberikan arahan- arahan yang bersifat menyatukan perbedaan yang ada dari 

masing- masing atlet. Harapan dari proses Covert dan Overt Interface ini adalah para 

atlet berjuang untuk satu nama yakni bulutangkis Indonesia.    

 Proses selanjutnya adalah menginformasikan budaya- budaya yang telah 

dikelola sebelumnya kepada stakeholder PB Djarum. Tahapan ini merupakan puncak 

dari proses pembentukan image perusahaan, karena dalam tahap ini stakeholder 

melakukan pengamatan dan penilaian terhadap budaya organisasi yang telah 

dibentuk oleh Public Relations.       

 Penilaian yang terbentuk dari stakeholder PB Djarum terhadap program 

beasiswa bulutangkis tersebut adalah bahwa Djarum merupakan organisasi yang 

peduli dan mempunyai dedikasi yang tinggi terhadap olahraga bulutangkis. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan prosentase atlet- atlet PB Djarum yang masuk dalam 

daftar Pelatnas PBSI di Cipayung Jakarta cukup banyak, dibangunnya kawasan 

terpadu pusat pembibitan bulutangkis berskala internasional di daerah Jati Kudus, 

dan pelaksanaan kejuaran Indonesia Open yang langsung disponsori oleh PT Djarum. 

 Bagian terakhir dari proses pembentukan image tersebut adalah feedback. 

Berbagai macam  feedback bermunculan, baik positif maupun negatif. Feedback 

yang diterima Djarum adalah brand image Djarum semakin terkenal di dunia. Hal itu 

disebabkan atlet- atlet PB Djarum sering diikutkan dan sebagain menjadi juara  

dalam kejuaraan- kejuaraan dunia, seperti All England Super Series, Axiata Cup, 

Olympiade, Thomas dan Uber Cup, Sudirman Cup, Indonesia open, dan lain 

sebagainya.  

 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang disajikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan mengenai implementasi fungsi Public 



Relations  dalam meningkatkan corporate image melalui Djarum Foundation Bakti 

Olahraga Beasiswa Bulutangkis di PT Djarum Kudus adalah sebagai berikut:  

1. Bakti Olahraga Beasiswa Bulutangkis merupakan salah satu program dari 

strategi Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh PT Djarum.  

2. Dari hasil penelitian diketahui bahwa implementasi fungsi Public 

Relations PT Djarum adalah : 

a. Public Relations mempunyai fungsi untuk membentuk citra yang 

baik di mata stakeholder. Rokok cenderung mempunyai citra yang 

negatif di mata masyarakat, namun PT Djarum melalui divisi Public 

Relations-nya melakukan suatu tanggung jawab sosial perusahaan 

yang secara garis besar berkaitan dengan kesehatan yakni Bakti 

Olahraga Beasiswa Bulutangkis. Strategi ini dianggap mampu untuk 

membangun image positif dari PT Djarum di mata publik, meskipun 

rokok merupakan produk yang secara garis besar mempunyai citra 

negatif. 

b. Public Relations mempunyai fungsi untuk menciptakan opini publik 

yang bisa diterima oleh semua pihak. Public Relations PT Djarum 

mampu menciptakan sebuah opini publik dimana PT Djarum 

mempunyai dedikasi yang cukup tinggi untuk kesejahteraan 

lingkungan. Hal itu dibuktikan dengan dilakukan berbagai bentuk 

tanggung jawab sosial perusahaan yang seluruhnya bertujuan untuk 

membangun opini publik terhadap PT Djarum. 

c. Public Relations  berupaya memberikan solusi atas harapan yang 

diinginkan oleh publik. Strategi yang dilakukan oleh Public 

Relations yakni tanggung jawab sosial secara keseluruhan bias 

dikatan untuk memenuhi harapan dari masyarakat. Misalnya 

beasiswa bulutangkis merupakan suatu tempat untuk bibit-bibit 

muda menyalurkan bakatnya dalam olahraga bulutangkis. 

d. Public Relations mempunyai fungsi sebagai pihak yang menciptakan 

hubungan yang baik antara perusahaan dengan stakeholder-nya. 

Public Relations PT Djarum berupaya untuk menjalin dan 



mempertahankan hubungan yang baik dengan pihak-pihak yang 

terkait dengan kepentingan perusahaan. Hal itu bertujuan agar dari 

hasil hubungan baik tersebut akan didapatkan sutau dampak yang 

positif bagi perusahaan. 

3. Dari hasil penelitian diketahui bahwa implementasi fungsi Public 

Relations PT Djarum dalam program beasiswa bulutangkis adalah 

mengkomunikasikan Djarum Foundation Bakti Olahraga melalui 

berbagai macam cara, diantaranya melalui pengelolaan website, promosi 

iklan, coaching clinic, dan majalah internal warta keluarga djarum.  

4. Berdasarkan hasil penelitian terhadap informan eksternal Djarum 

Foundation Bakti Olahraga yang peneliti lakukan diketahui bahwa 

penilaian dan respon masyarakat terkait dengan program beasiswa 

bulutangkis tersebut menjadi evaluasi bagi perusahaan. Data yang 

diperoleh peneliti menunjukkan bahwa program beasiswa bulutangkis 

tersebut diterima masyarakat dan memberikan nilai yang positif  bagi 

perusahaan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa saran yang 

diharapkan bermanfaat bagi kemajuan kinerja Public Relations dalam meningkatkan 

corporate image melalui Corporate Social Responsibility (CSR) Bakti Olahraga 

Beasiswa Bulutangkis, sebagai berikut : 

1. Bagi Public Relations PT Djarum dalam upaya meningkatkan corporate 

image diperlukan komunikasi yang efektif kepada stakeholder, 

khususnya bersosialisasi dengan atlet-atlet dan masyarakat secara 

langsung. Harapannya dengan bersosialisasi secara langsung, akan 

didapatkan sebuah perhatian khusus tentang maksud dan tujuan 

didirikannya program beasiswa bulutangkis. 

2. Bagi atlet-atlet PB Djarum perlu meningkatkan keahlian dalam merespon 

pesan- pesan yang disampaikan oleh pengelola agar tidak terjadi miss 

communications diantara kedua belah pihak. Kemudian untuk masyarakat 



perlu menyadari sejak dini tentang bakat-bakat terpendam yang dimiliki 

oleh anak-anak. Penyaluran bakat ke tempat yang sesuai dan berkualitas 

tentunya akan berdampak baik terhadap masa depan anak-anak. 

3. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini nantinya dapat memberikan 

manfaat dan dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik mengadakan penelitian lanjutan mengenai fungsi Public 

Relations dalam suatu perusahaan. 
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